PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS
INKUIRI TERBIMBING PADA MATERI PERPINDAHAN KALOR
UNTUK MELATIHKAN KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA

KELAS V SDN BARENG 3 MALANG

SKRIPSI

Oleh :

Fajrin Nahdan Umami

NIM 19140100

JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

Juni, 2023



PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS
INKUIRI TERBIMBING PADA MATERI PERPINDAHAN KALOR
UNTUK MELATIHKAN KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA

KELAS V SDN BARENG 3 MALANG

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan
Memperoleh Gelar Strata Satu Sarjana Pendidikan (S.Pd)

Oleh :

Fajrin Nahdan Umami

NIM 19140100

JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

Juni, 2023



HALAMAN PENGESAHAN

LEMBAR PENGESAHAN

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS INKUIRI
TERBIMBING PADA MATERI PERPINDAHAN KALOR UNTUK MELATIHKAN
KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA KELAS V SDN BARENG 3 MALANG

SKRIPSI

Dipersiapkan dan disusun oleh

Fajrin Nahdan Umami (19140100)
Telah dipertahankan di depan penguji pada tanggal 6 Juli 2023 dan dinyatakan

LULUS/HBAKLULUS

Serta diterima sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar strata satu Sarjana

Dewan Penguji

Penguiji Utama
Agus Mukti Wibowo, M.Pd
NIP. 197807072008011021

Ketua Sidang
Wiku Aji Sugiri, M.Pd
NIP. 199404292019031007

Sekretaris Sidang
Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd
NIP. 197505312003122003

Pembimbing
Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd
NIP. 197505312003122003

Pendidikan (S.Pd)

Tanda Tangan

Mengesahkan,




HALAMAN PERSETUJUAN

LEMBAR PERSETUJUAN

PENGEMBANGAN LEMBAR K‘ERJA PESERTA DIDIK BERBASIS
INKUIRI TERBIMBING PADA MATERI PERPINDAHAN KALOR
UNTUK MELATIHKAN KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA SDN
BARENG 3 MALANG
SKRIPSI

Oleh:
Fajrin Nahdan Umami
NIM. 19140100

Telah Disetujui Oleh:

Dosen Pembimbing

Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd
NIP. 1975053 200312 2 003

Mengetahui,
Ketua Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

/s

e

Dr. Bintoro Widodo, M.Kes
NIP. 19760405 20080 1 018




HALAMAN PERSEMBAHAN

Alhamdulillahi Rabbil ‘alamin

Puji syukur atas nikmat Allah subhanahu wa ta’ala, Tuhan semesta alam yang telah
memberikan rahmat, petunjuk, kelancaran, kesehatan, dan kemudahan dalam
proses saya menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Sholawat serta salam
trcurahlimpahkan kepada Nabi Muhammad shalallahu alaihi wa sallam serta

keluarga dan sahabatnya. Skripsi ini saya persembahkan kepada:

1. Kedua orangtua, Pudjianto dan Darsinih yang selalu mendoakan,
mendukung, dan membersamai peneliti sepanjang perjalanan mencapai
mimpi satu persatu.

2. Kakak dan adik — adik, Rifgi Muhyiddin EI Mahbub, Tsaltsa Imada Dina
Shofiani, dan Tsania Thariga Rahmani yang selalu memberi semangat untuk
menyelesaikan skripsi ini

3. Guru, dosen, dan ustadz ustadzah yang senantiasa mendidik dan
membimbing peneliti, sehingga bisa berada di tahap ini.

4. Terima kasih kepada Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd, selaku dosen
pembimbing, yang telah membimbing peneliti dari awal sampai akhir
penelitian dengan sabar dan tulus, sehingga skripsi dapat rampung dengan

baik.



MOTTO

L);“Gl; a))"ii wﬁn ");\1;

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat untuk orang lain”
(HR. Ath-Thabari)

“Tetap berjalan dengan kecepatanmu tanpa merasa terintimidasi oleh kecepatan

orang lain”



NOTA DINAS

Malang, 19 Juni 2023
PEMBIMBING
Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd

Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

NOTA DINAS PEMBIMBING
Hal  : Skripsi Fajrin Nahdan Umami
Lamp. :
Yang Terhormat,

Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Di Malang

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Sesudah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari segi isi, bahasa maupun
teknik penulisan, dan setelah membaca Skripsi mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Fajrin Nahdan Umami

NIM : 19140100

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Skripsi : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Inkuiri
Terbimbing pada Materi Perpindahan Kalor untuk Melatihkan
Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas 5 SDN Bareng 3 Malang

Maka selaku Pembimbing, kami berpendapat bahwa Skripsi tersebut sudah layak
diajukan untuk diujikan. Demikian, mohon dimaklumi adanya.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Pembimbing, 19 Juni 2023

Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd
NIP. 19750531200312203



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah in:

Nama : Fajrin Nahdan Umami

NIM : 19140100

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis

Inkuiri Terbimbing pada Materi Perpindahan Kalor untuk Melatihkan
Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas 5 SDN Bareng 3 Malang

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi ini merupakan karya saya sendiri,
bukan plagiasi dari karya yang telah ditulis atau diterbitkan orang lain. Adapun
pendapat atau temuan orang lain dalam tugas akhir/skripsi/tesis/disertasi ini dikutip
atau dirujuk sesuai kode etik penulisan karya ilmiah dan dicantumkan dalam daftar
rujukan.

Apabila di kemudian hari ternyata tugas akhir/skripsi/tesis/disertasi inj terdapat
unsur-unsur plagiasi, maka saya bersedia untuk diproses sesuai dengan praturan

yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarbenarnya dan tanpa adanya
paksaan dari pihak manapun.

Malang, 15 Juni 2023

Fajrin Nahdan Umami

NIM. 19140100

Vi



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah subhanahu wa ta’ala yang telah melimpahkan rahmat,
taufik, serta hidayah-Nya, sehingga peneliti diberi kesehatan, kemudahan, dan
kelancaran dalam menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Perpindahan Kalor
untuk Melatihkan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas 5 SDN Bareng 3
Malang”. Sholawat serta salam peneliti haturkan kepada Rasulullah shalallahu
alaihi wa sallam yang telah menuntun umat manusia dari zaman jahiliyah menuju

zaman yang penuh ilmu pengetahuan.

Suatu kebanggan tersendiri bagi peneliti bisa merampungkan skripsi ini dengan
baik. Peneliti menyadari bahwa hasil yang baik ini tak luput dari bantuan berbagai

pihak. Oleh karenanya, peneliti ingin menyampaikan terima kasih kepada:

1. Prof. Dr. H. M. Zainuddin, M.A selaku rektor Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

2. Prof. Dr. H. Nur Ali, M.Pd selaku dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan rektor Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

3. Dr. Bintoro Widodo, M.Kes selaku Ketua Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

4. Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd selaku dosen pembimbing yang telah
meluangkan waktu, tenaga, serta kelapangan dada untuk membimbing dan
memberikan masukan, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.

5. Vannisa Aviana Melinda, M.Pd selaku dosen wali yang sabar mendampingi

dari awal perkuliahan hingga sekarang.

vii



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Seluruh dosen PGMI yang menyampaikan ilmunya selama perkuliahan
hingga selesal.

Almaghfurlah KH. Nisful Laila, S.Pd, Abu Samsudin, M.Thi, Dr. Nur
Chanifah, Mpdl, Dr. Hj. Umi Machmudah, MA yang telah mendoakan dan
menasihati.

Kepala sekolah, Drs. Samsul Ma’arif, M.M dan guru kelas V SDN Bareng
3 Malang atas ilmunya selama penelitian berlangsung.

Orang tua, Pudjianto dan Darsinih yang memfasilitasi, mendoakan, dan
memberikan dukungan penuh.

Dina Yuli Agustin, S.Pd, Hartutik Nurul Khasanah, M.Pd, dan Muhammad
Yusuf, M.Pd selaku validator yang berkenan menilai, memberikan saran
dan kritik untuk meningkatkan pengembangan produk.

Peserta didik kelas VC SDN Bareng 3 Malang yang bersedia menjadi subjek
penelitian ini.

Teman — teman PGMI angkatan 19, terutama teman satu bimbingan skripsi.
Keluarga besar PP. Tahfidz Oemah Qur’an, khususnya teman — teman
pengurus yang selalu memberikan semangat dan energi positifnya.

Sahabat — sahabat serta saudara saya, terkhusus lvaa, Puy, Nadliya, Tri,
Niha, dan Dinda.

Semua yang telah terlibat dalam penyelesaian skripsi ini.

viii



Terakhir, naskah skripsi ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kata

sempurna. Peneliti berharap, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembacanya.

Malang, 19 Juni 2023

Penulis

Fajrin Nahdan Umami



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab — Latin dalam naskah ini didasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf

| =a 3 =z d =q
@ =b W™ =S d =k
< =t o =sy J =1
& =ts woe  =sh ¢ =m
d =] wa  =dl O =n
z =h - = th 3 =w
& = kh 5 =zh > =h
s =d e = ¢ =
: =dz g =gh ¢ =Y
J =r o =f

B. Vokal Panjang dan Diftong

Arab Latin Arab Latin
i a (apanjang) 5l Aw
! T (i panjang) s Ay
Ji 0 (u

panjang)




DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN ....oooiiii et i
HALAMAN PERSETUJIUAN ....ooiiiiii ettt I
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ottt i
MMOTTO it e e e e e e e s e r e e e e e e s s s sb e e raaeeeeaaans v
NOTA DINAS L. e e a e e e e e s st rarreaeaa e e Y
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ....ooiiiii et Vi
KATA PENGANTAR ..ottt e e e arna e e e e e e vii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN ... X
DAFTAR ISH .. e e e e a e e e e e e Xi
DAFTAR TABEL ..ot nsnnnnnnnsnnnnnnnnes Xl
DAFTAR GAMBAR . ...t XV
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt XV
ABSTRAK . s XVI
ABSTRACT s XVIi
) GAIAIALA Lt Xviii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A, Latar BelaKang .........coovveiiie i 1
B. RUMUSAN MaSalah ...........ccooiiiiiiiiiiec e 5
C. Tujuan Pengembangan .........cc.ccoiuveeiiieeiiieeeiieeesiieeeesieeessiae e sraae s saeeesaeee s 5
D. Manfaat Pengembangan ..........cccoeiiieiiiie e 6
E.  ASUMSI PENgemMbDANQAN .........ccoiuiieiiiie et 6
F.  Ruang Lingkup Pengembangan ...........cccceeiiireiiiee i 7
G. SPeSIfiKasi ProdUK.............cciiiiieiiie st 7
H. Orisinalitas PENEITIAN. .........ccoviiiiiiieieee e 7
I.  Definisi Operasional.............cccoeeiiiieiiie e 13
J. Sistematika Pembahasan ..........cccccceiiiiiiiiiie i 14

Xi



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ..ot 15

N - Vg o F- L= T I =Yoo PSR TRR 15
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) .......cccoiiiiiiiiiiiiiienceee e 15

2. Metode Inkuiri Terbimbing ..o 16

3. Keterampilan Proses Sains (KPS) .........cocoviieiiiiiiiiieee 18

B. Kerangka Berpikir..........cocoioiiiiiiiiiieiiiee e 19
BAB 11 METODE PENELITIAN ..o 20
A. Jenis dan Model Penelitian ............cccoeviiieiiiie i 20
B. Prosedur PENGEMDANGAN .........ooiuiiiiieiiieiie e 20
C. UJEPIOUUK. ...ttt 22
D.  JENIS DALA.....cceiiiieiiiie ettt e e 23
E. Instrument Pengumpulan Data...........ccccoieeiiiiiiiiiieiiie e 23
F.  Teknik ANaliSis Data..........cccueeiiuieeiiiieeiiiie e e siae e 24
BAB IV HASIL PENELITIAN ..oooeeee et 26
A.  Proses Pengembangan ...........ccoouiiiiiiiiniiee e 26
B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk ............ccceevveiineciiiee e 31
C. REVISIPrOUUK.......coiiiiiiiiie e 37
BAB V PEMBAHASAN ..ottt 38
A. Pengembangan Produk ...........cccooiiiieiiiic i 38
B. Validasi Bahan AjJar .........ccccveiiiiiiiie e 39
C.  Kemenarikan ProdUK............cccueiiiiiieiiiesienee e 39
BAB VI PENUTUP ....ooiiiitc ettt 44
AL KESIMPUIAN ... 44
B SAIAN ... s 45
DAFTAR PUSTAKA ..ttt 46
LAMPIRAN ..ottt ettt e e saeane et e taente et e 48

Xii



Tabel 1.

Tabel 2.

Tabel 3.

Tabel 3.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

DAFTAR TABEL

1 Orisinalitas Penelitian.........c.cccovvveiiiieiiiie e 10
1 Keterampilan Proses Sains yang harus dikuasai peserta didik ............ 18
1 Kriteria Penilaian Validasi LKPD............ccccocviiiiiiieecie e 24
2 Kategori Persentase ReSpON SISWa ........cccoovveiiiiiieiiieniieneeiee e 25
1 Hasil Validasi Bahan AjJar ... 31
2 Saran / Masukan Validator ............coooveiiiveiiiee s 32
3 Hasil Uji Coba Validasi .........cceriuureiiiieiiiee e see e 33
4 Hasil Angket RESPON SISWA........ccuviiiieiiiiiieiiie e 34
5 Hasil Analisis Angket RESPON SISWaA .......cccvveiiieiiieiiieiiieiieeee i 35
6 Desain Produk Sebelum dan Sesudah RevVisi............ccccooveiiiiiennnene, 37

Xiii



Gambar 1 Tahapan Penelitian

DAFTAR GAMBAR

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1: Lembar bimbingan SKripsi ..........cccooiiiiienieiiieece 48
Lampiran 2: LIKPD ......oooiiiiiee e 55
Lampiran 3: Dokumentasi PENEHTIAN...........ccveiiiiiieiiieiece e 70
Lampiran 4: Lembar Validasi ...........ccooiiiiiiiiiiiiieieeee e 71
Lampiran 5: Lembar Angket ReSpon SiSWa .........ccceivieiiiiiieiiieiceec e 74
Lampiran 6: Daftar Riwayat Hidup PENUIS...........cccooviiiiiiiiiiie e 76

XV



ABSTRAK

Umami, Fajrin Nahdan. 2023. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Perpindahan Kalor
untuk Melatihkan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas V SDN
Bareng 3 Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing
Skripsi: Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd

Bahan ajar yang sesuai dengan materi dapat menunjang peserta didik
yang aktif dan inovatif dalam suatu pembelajaran. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh bahan ajar yang kurang sesuai dengan materi
perpindahan kalor dalam melatihkan keterampilan proses sains di kelas V
SDN Bareng 3 Malang. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengembankan
LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi perpindahan kalor, (2)
menguji kevalidan produk, (3) mengetahui respon peserta didik terhadap
LKPD berbasis inkuiri terbimbing.

Jenis penelitian yang digunakan ialah Research and Development
(R&D) dengan model Borg and Gall. Ada 6 tahapan dalam penelitian ini,
yaitu: (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4)
validasi desain, (5) revisi desain, (6) uji coba produk. Subjek uji coba pada
penelitian pengembangan ini ialah peserta didik kelas 5 SDN Bareng 3
Malang. Instrument pengumpulan data pada penelitian ini adalah lembar
validasi dan angket respon siswa. Teknik analisis data menggunakan uji
validitas dan analisis respon siswa.

Hasil penelitian dan pengembangan menunjukkan bahwa, LKPD
berbasis inkuiri terbimbing valid dengan hasil persentase rata — rata oleh
tiga validator, sebesar 97,7%. Hasil angket respon siswa sebesar 97,6% dan
dinyatakan positif, karena memiliki desain yang menarik dengan perpaduan
warna yang tidak monoton.

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, Inkuiri Terbimbing,
Keterampilan Proses Sains
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ABSTRACT

Umami, Fajrin Nahdan. 2023. Development of Guided Inquiry-Based
Student Worksheets on Heat Transfer Materials to Train
Science Process Skills of Grade 5 Students at SDN Bareng 3
Malang. Thesis, Department of Madrasah Ibtidaiyah Education
Teacher, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis Advisor:
Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd

Teaching materials that were in accordance with the material could
create learning with active and innovative students. This research was
motivated by teaching materials that were not in accordance with heat
transfer material in training process skills in grade 5 SDN Bareng 3 Malang.
The aims of this study were (1) to develop guided inquiry-based worksheets
on heat transfer material, (2) to test product validity, (3) to find out students'
responses toward to guided inquiry-based worksheets.

The type of the research used was Research and Development with
the Borg and Gall model. There were 6 stages in this research, namely: (1)
potentials and problems, (2) data collection, (3) product design, (4) design
validation, (5) design revision, (6) product trial. The test subjects in this
development research were the 5th grade students of SDN Bareng 3 Malang.
The data collection instruments in this study were validation sheets and
student response questionnaires. The data analysis techniques used validity
test and analysis of student responses.

The result of research and development denoted that guided inquiry-
based student worksheets was valid with the percentage result were average
by 3 factors, amounted to 97,7%. The result of student response
questionnaries amounted to 97,6% and it was declared as positive, because
having an interesting design with non-motonous color combination.

Keywords: Student Worksheets, Guided Inquiry, Science Process Skills
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menurut UU No. 20/2003 ialah usaha sadar terencana untuk
mewujudkan suasana dan proses pembelajaran yang dapat mengembangkan
potensi peserta didik secara aktif. Pembelajaran tersebut dimaksudkan untuk
memudahkan peserta didik membentuk perubahan baik di masyarakat dan
menemukan pemecahan masalahnya sendiri, terutama dalam menghadapi
tantangan abad 21. Perencanaan pembelajaran yang baik tentunya mengacu
pada kurikulum, sehingga dapat dikatakan bahwa kurikulum merupakan
salah satu faktor penting dalam terjaminnya pembelajaran. Saat ini,
pendidikan di Indonesia menerapkan kurikulum 2013, yang mana pada
kurikulum ini peserta didik diberikan kesempatan untuk menguasai
kompetensi yang mereka butuhkan dalam mengembangkan pengalaman
belajar (Permendikbud, 2013).

Pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar, kompetensi yang seharusnya
dapat dikuasai oleh peserta didik sesuai dengan kurikulum 2013 diantaranya
ialah, mengamati, memprediksi, mengklasifikasikan, = mengukur,
menggunakan alat, menafsirkan, dan melakukan eksperimen (Wedyawati,
Nelly, 2019). Astuti (2016) menambahkan, dalam pembelajaran IPA,
peserta didik juga diharapkan dapat melakukan aktivitas seperti observasi,
eksperimen, dan diskusi untuk memecahkan sebuah fenomena alam.

Kegiatan — kegiatan tersebut termasuk dalam pembelajaran ilmiah yang



ditekankan pada keterampilan proses sains (Fitriyati, 2016). Keterampilan
proses sains ialah keterampilan sains yang perkembangannya tidak luput
dari proses ilmiah, dan harus diajarkan kepada peserta didik sebagai
pengalaman dan bekal pengembangan dirinya. Kunci kesuksesan
mempelajari sains melalui keterampilan proses sains ialah melakukan
pengamatan, menarik kesimpulan, dan mengomunikasikan (Zubaidah,
2014). Oleh karenanya, keterampilan proses sains memang patut diterapkan
kepada peserta didik agar mereka dapat mengembangkan keterampilan
intelektual yang dibutuhkan sebagai dasar dalam kegiatan inkuiri
terbimbing (Joyce, 2017).

Menerapkan inkuiri terbimbing pada tingkat sekolah dasar untuk
pembelajaran IPA bisa membantu peserta didik memperoleh pengalaman
langsung seputar alam sekitar, hal ini sesuai dengan kurikulum 2013
(Hastuti, 2013). Melalui pengalaman langsung, peserta didik dapat
menemukan fakta — fakta ilmiah, melatih kemampuan berpikir kritis, dan
memunculkan sikap ilmiah (Nawfa et al., 2022). Selain itu, Fetro (2017)
juga mengatakan bahwa pelaksanaan ekperimen IPA dengan metode inkuiri
tebimbing dapat melatihkan keterampilan proses sains peserta didik.

Pernyataan — pernyataan di atas menjelaskan bahwa keterampilan proses
sains dapat terlatih melalui salah satu metode pembelajaran, yaitu metode
inkuiri terbimbing. Namun, bukti nyata di lapangan mengatakan bahwa
keterampilan proses sains peserta didik masih terbilang rendah. Hal ini
dapat dilihat dari hasil penilaian prestasi, yang mana menurut hasil

penelitian TIMSS pada tahun 2011 dan 2015 menyatakan bahwa



pengetahuan sains peserta didik di Indonesia masih belum sebaik yang
diharapkan (Azizah et al. 2021).

Selaras dengan hasil penelitian TIMSS, peneliti juga mendapati hal yang
sama di kelas V SDN Bareng 3 Malang. Keterampilan proses sains peserta
didik terbilang cukup rendah, dilihat dari pemahamannya terhadap materi
perpindahan kalor yang diajarkan oleh guru. Berdasarkan hasil wawancara
terhadap peserta didik, beberapa diantara mereka masih kesulitan
memahami materi perpindahan kalor, beberapa lagi mengatakan bahwa
mereka belum pernah menganalisis, merumuskan hipotesis, dan
menentukan variable. Observasi dan wawancara ini dilakukan untuk
mengetahui kemampuan keterampilan proses sains dasar peserta didik pada
pembelajaran IPA.

Selain wawancara dengan peserta didik, peneliti juga melakukan
wawancara dengan guru kelas V SDN Bareng 3 Malang. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru, dapat disimpulkan bahwa guru hanya
mengenalkan keterampilan proses sains secara teori, namun tidak dengan
penerapannya. Hal ini juga didukung dengan adanya buku tema yang
digunakan, dimana pada buku tema sudah tercantum kegitan observasi,
namun guru masih belum mengembangkan bahan ajar lain sebagai
pelengkap materi pada buku tema.

Ditinjau dari permasalahan yang ada di kelas V SDN Bareng 3 Malang,
diperlukan bahan ajar tambahan yang dapat melatih keterampilan proses
sains. Bahan ajar tambahan yang dikembangkan oleh peneliti, yaitu LKPD

berbasis inkuiri terbimbing. Penelitian ini didukung oleh penelitian



terdahulu yang dilakukan oleh Khayra Ummatin dkk dengan judul
Pengembangan LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Pencemaran
Lingkungan untuk Melatihkan Keterampilan Proses Sains, didapatkan hasil
validasi LKPD yang dikembangkan berkriteria sangat valid (Nawfa et al.,
2022).

Pada penelitian Azizah et al (2021a) pengembangan LKPD dinyatakan
melatihkan keterampilan proses sains, hal ini ditinjau dari hasil ketercapaian
tes keterampilan proses sains peserta didik yang mengalami peningkatan N-
gain dengan rata — rata sebesar 0,8. Dwi Retno dan Ismono dalam
penelitiannya juga menyatakan bahwa pengembangan LKPD berbasis
inkuiri dapat melatihkan keterampilan proses sains (Wulandari & Ismono,
2019). Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa LKPD
berbasis inkuiri terbimbing dapat melatihkan keterampilan proses sains.
Sehingga peneliti melakukan penelitian dan pengembangan ini dengan
keterbaruan pada subjek dan materi yang diajarkan. Subjek pada penelitian
ini ialah peserta didik kelas V SDN Bareng 3 Malang pada materi
perpindahan kalor.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka diperlukan adanya
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Inkuiri
Terbimbing pada Materi Perpindahan Kalor untuk Melatihkan

Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas 5 di SDN Bareng 3 Malang.



B. Rumusan Masalah

Pada penelitian ini, rumusan masalah ialah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengembangan LKPD berbasis inkuiri terbimbing
untuk melatihkan keterampilan proses sains kelas 5?

2. Bagaimana validitas LKPD berbasis inkuiri terbimbing untuk
melatihkan keterampilan proses sains siswa kelas 5 yang
dikembangkan?

3. Bagaimana respon siswa terhadap LKPD berbasis inkuiri terbimbing
yang dikembangkan untuk melatihkan keterampilan proses sains siswa

kelas 5?

C. Tujuan Pengembangan

Adapun tujuan penelitian ini, setelah mengetahui rumusan masalahnya,

ialah:

1. Mengetahui proses pengembangan LKPD berbasis inkuiri terbimbing
untuk melatihkan keterampilan proses sains kelas 5.

2. Mengukur validitas LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang
dikembangkan untuk melatihkan keterampilan proses sains siswa.

3. Mengetahui respon siswa kelas 5 terhadap LKPD berbasis inkuiri
terbimbing yang dikembangkan untuk melatihkan keterampilan proses

sains.



D. Manfaat Pengembangan

Manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi pengembangan
LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi perpindahan kalor kelas
5 SD/MI untuk melatihkan keterampilan proses sains.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Membantu siswa melatihkan keterampilan proses sains,
khususnya pada materi perpindahan kalor.
b. Bagi Guru / Sekolah
Membantu guru dan sekolah menambah pengetahuan dan
rujukan berupa produk pengembangan perangkat pembelajaran IPA.
Dengan adanya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
inkuiri terbimbing, dapat mempermudah penjelasan guru kepada
peserta didik.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam melakukan

penelitian serupa.

E. Asumsi Pengembangan

1. Guru terbantu dalam mengembangkan keterampilan proses sains siswa
kelas 5 SDN Bareng 3 Malang dengan menggunakan Lembar Kerja
Peserta Didik berbasis inkuiri terbimbing pada Materi Perpindahan

Kalor.



F. Ruang Lingkup Pengembangan

1. Ruang lingkup penelitian ini berfokus pada pengembangan lembar kerja
peserta didik berbasis inkuiri terbimbing untuk melatihkan keterampilan

proses sains kelas 5 SDN Bareng 3 Malang.

G. Spesifikasi Produk
Produk yang dikembangkan oleh peneliti berupa perangkat

pembelajaran IPA untuk melatihkan keterampilan proses sains dengan
spesifikasi berikut:
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) cetak berbasis inkuiri terbimbing.

2. Dicetak pada kertas ukuran A4

H. Orisinalitas Penelitian

Adanya orisinalitas penelitian ini untuk tetap menjaga keaslian
penelitian — penelitian terdahulu, juga sebagai referensi peneliti yan lain.
Penelitian terdahulu yang sesuai dengan penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Jurnal Ilmu Pendidikan tahun 2022 yang diteliti oleh (Nawfa et al.,

2022) dengan judul “Pengembangan LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing

pada Materi Pencemaran Lingkungan untuk Melatihkan Keterampilan

Proses Sains” menemukan bahwa, pada aspek validitas dan kepraktisan,

LKS berbasis inkuiri sangat baik dan layak untuk digunakan dalam

melatihkan keterampilan proses sains di kelas VII-A, VII-B, dan VII-C.

Pada aspek keefektifan, LKS berbasis inkuiri dinilai sangat baik. Hal ini

dinilai dari peningkatan keterampilan proses sains siswa kelas VII

sebelum dengan setelah menggunakan LKS.



2. Jurnal Pendidikan Pembelajaran IPA Indonesia (JPPIPAI) oleh

(Sitohang, Maria Nanda; R, Sondang; Marunung; Bukit, 2020) pada
tahun 2020 dengan judul “Pengembangan Modul IPA Berbasis Inkuiri
Terbimbing untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa
Kelas VI SD Negeri” memiliki 3 validator ahli (ahli media, ahli ahli
desain, dan ahli materi) sebagai subjek penelitiannya. Penelitian ini
menghasilkan produk yang sangat layak dengan hasil validai materi
sebesar 92,5%, ahli bahasa 83,02%, ahli desain 91, 17%. Kelayakan ini
juga dinilai oleh siswa melalui pengisian angket respon siswa terhadap
modul tematik berbasis inkuiri terbimbing dengan persentase 77%.
Hasil posttest siswa juga lebih meningkat disbanding dengan hasil
pretest siswa, dengan ini dinyatakan bahwa modul tematik berbasis
inkuiri terbimbing layak digunakan di kelas 5 SD Negeri Bangun
Bandar.

. Jurnal Education and Development tahun 2021 dengan judul
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Inkuiri Terbimbing
untuk Melatinkan Keterampilan Proses Sains Siswa pada Materi
Aplikasi Konsep Teknan Zat dalam Kehidupan Sehari — hari” oleh
(Azizah et al., 2021b). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
perangkat yang dikembangkan valid dan efektif digunakan untuk
melatihkan keterampilan proses sains. Hal ini ditinjau dari hasil
ketercapaian tes keterampilan proses sains peserta didik mengalami

peningkatan N-gain dengan rata — rata sebesar 0,8.



4. E-Jurnal : Pendidikan Sains yang berjudul “Kevalidan LKS Berbasis
Inkuiri Terbimbing untuk Melatihkan Keteramilan Proses Sains Siswa
pada Materi Suhu dan Perubahannya Kelas VII” oleh (Hidayati, Refida
Khoirun; Budiyanto, 2021) pada tahun 2021 menghasilkan LKS
berbasis inkuiri terbimbing yang dinilai layak, dengan keseluruhan skor
rata — rata hasil penelitian sebesar 95,47% berdasarkan penilaian dari
dua validator.

5. Jurnal of Chemical Education oleh (Wulandari & Ismono, 2019) yang
berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Inkuiri Terbimbing untuk Melatihkan Keterampilan Proses Sains pada
Materi Termokimia Kelas XI SMAN 2 Kota Mojokerto”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan peneliti
dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran karena
dianggap memenuhi aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan.
Selain itu, hasil belajar peserta didik dinilai mengalami kenaikan, dilihat
dari peningkatan rata — rata N-gain yaitu sebesar 0,78. Keterampilan
proses sains peserta didik juga dinyatakan meningkat setelah melihat

hasil N-gain sebesar 0,71.



Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian
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No | Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas

Judul Penelitian, Penelitian
Bentuk
(Skripsi/Tesis/Ju
rnal/dll)
Penerbit dan

tahun penelitian

1. Khayra Ummatin |1. Jenis Ada beberapa | Penelitian
Nafwa, penelitian perbedaan, yaitu: Khayra, dkk
Widowati Khayra, dkk | 1. Penelitian mengemban
Budijastuti, dengan Khayra, dkk | gkan
Tarzan Purnomo, penelitian ini pada jenjang | perankat
“Pengembangan ialah SMP, sedangkan | pembelajara
LKS  Berbasis | penelitian penelitian  ini | n IPA yang
Inkuiri pengembang pada  jenjang | terdiri  dari
Terbimbing pada | an research SD/MI RPP, LKS,
Materi and Penelitian Buku Siswa,
Pencemaran development Khayra, dkk | dan tes
Lingkungan 2. Keduanya menggunakan keterampilan
untuk Melatihkan sama — sama model 4-D, | proses sains
Keterampilan mengemban sedangkan
Proses  Sains”. gkan media penelitian ini
(Jurnal)  Jurnal pembelajara menggunakan
lImu Pendidikan n model Borg &
Universitas Gall
Negeri Surabaya,
ISSN: 2656-8071
Vol. 4 No. 4
Tahun 2022

2. Maria Nanda | 1. Penelitian . Subjek pada | Penelitian
Sitohang, Maria, dkk penelitian Maria, | Maria, dkk
Sondang R, dan dkk ialah kelas | fokus pada
Marunung, penelitian ini VI, sedangkan | pengembang
Nurdin  Bukit, untuk subjek peneliti | an ~ Modul
“Pengembangan melatihkan adalah kelas V IPA berbasis
Modul IPA keterampilan Penelitian inkuiri kelas
Berbasis Inkuiri proses sains Maria, dkk | VI SD
Terbimbing 2. Kedua menggunakan
untuk peneitian model ADDIE,
Meningkatkan sama — sama sedangkan
Keterampilan dilakukan di peneliti
Proses Sains |  jenjang SD menggunakan
Siswa Kelas VI model Borg &
SD Negeri”. Gall
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No | Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul Penelitian, Penelitian
Bentuk
(Skripsi/Tesis/Ju
rnal/dll)
Penerbit dan
tahun penelitian
(Jurnal),  Jurnal
Pendidikan
Pembelajaran
IPA  Indonesia
Pascasarjana
Universitas
Negeri Medan 04
Agustus 2020
3. Nur Azizah, Yuni | Persamaan Nur Azizah, dkk | Penelitian
Sri Rahayu, | Penelitian Nur menggunakan Nur Azizah,
Endang Azizah,  dkk model dkk berfokus
Susantini, dengan pengembangan | pada
“Pengembangan | penelitian ini 4-D, sedangkan | pengembang
Perangkat ialah media peneliti an LKPD
Pembelajaran yang menggunakan berbasis
Berbasis Inkuiri | dikembangkan, borg & Gall inkuiri untuk
Terbimbing yaitu LKPD | 2. Penelitian Nur | melatihkan
untuk Melatihkan | berbasis inkuiri Azizah, dkk di | keterampilan
Keterampilan terbimbing jenjang  SMP, | proses sains
Proses Sains sedangkan pada materi
Siswa pada penelitian ini di | aplikasi
Materi  Aplikasi jenjang SD/MI konsep
Konsep Teknan tekanan zat
Zat dalam dalam
Kehidupan kehidupan
Sehari — hari”. sehari - hari
(Jurnal), Jurnal
Education  and
Development
Universitas
Negeri Surabaya,
ISSN: 2614-6061
Vol. 9 No. 4,
November 2021
4. Refida Khoirun | Jenis penelitian Penelitian Penelitian
Hidayati dan | Refida dan Refida dan | Refida dan
Mohammad Budiyanto Budiyanto pada | Budiyanto
Budiyanto, dengan jenjang SMP, berfokus
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No | Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas

Judul Penelitian, Penelitian
Bentuk
(Skripsi/Tesis/Ju
rnal/dll)
Penerbit dan

tahun penelitian
“Kevalidan LKS | penelitian ini sedangkan pada
Berbasis Inkuiri | ialah penelitian penelitian ini | pengujian
Terbimbing pengembangan pada jenjang | kevalidan
untuk Melatihkan SD/MI LKS dalam
Keteramilan Refida dan | melatihkan
Proses Sains Budiyanto keterampilan
Siswa pada menggunakan proses sains
Materi Suhu dan metode research | pada jenjang
Perubahannya and SMP
Kelas VII”. development,
(Jurnal), E - sedangkan
Jurnal : penelitian ini
Pendidikan Sains mengacu  pada
Universitas metode
Negeri Surabaya, pengembangan
ISSN: 2252 - Borg & Gall
7710 Vol. 9 No.
1, Januari 2021

5. Dwi Retno | 1. Persamaan Penelitian Dwi | Penelitian
Wulandari  dan antara dan Ismono pada | Dwi  Retno
Ismono, penelitian jenjang  SMA, | dan Ismono
“Pengembangan Dwi Retno sedangkan terfokus
Lembar  Kerja dan Ismono penelitian ini | pada
Peserta Didik dengan pada jenjang | pengembang
(LKPD) Berbasis penelitian SD/MI an LKPD
Inmuiri ini ialah Penelitian  Dwi | untuk
Terbimbing media yang dan Ismono | melatihkan
untuk Melatihkan dikembang mengadopsi keterampilan
Keterampilan kan berupa metode proses sains
Proses Sains LKPD pengembangan | pada materi
pada Materi berbasis 4-D, sedangkan | termokimia
Termokimia inkuiri penelitian ini | kelas XI
Kelas XI SMAN terbimbing mengadopsi
2 Kota metode Borg &
Mojokerto”. Gall
(Jurnal), Journal
of Chemical

Education
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Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No

Bentuk
(Skripsi/Tesis/Ju
rnal/dll)
Penerbit dan
tahun penelitian

Universitas
Negeri Surabaya,
ISSN: 2252 -
9454 Vol. 8
No.2, Mei 2019

Definisi Operasional

1.

Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar kerja peserta didik ialah bahan ajar yang dapat membantu
kegiatan belajar mengajar, dimana di dalamnya mencakup kompetensi
dasar, materi pembelajaran yang akan dibahas, latihan — latihan soal
beserta petunjuk pengerjaannya, dan penilaian.
Metode Inkuiri Terbimbing

Metode inkuiri atau yang sering disebut dengan metode
pembelajaran penemuan, ialah metode yang mempersiapkan peserta
didik untuk melakukan eksperimen sendiri agar dapat mengetahui apa
yang terjadi. Sedangkan pada inkuiri terbimbing, peserta didik masih
diberikan petunjuk — petunjuk oleh guru melalui LKPD.
Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains adalah keterampilan proses dalam
mengkaji tentang sains yang dapat diterapkan dengan metode — metode

tertentu agar dapat mengembangkan ilmu pengetahuan. Peneliti

Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul Penelitian, Penelitian
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membidik pada beberapa indicator, yaitu orientasi masalah,
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan dan
alnalisis data, merumuskan kesimpulan, dan mengomunikasikan hasil
percobaan.
4. Perpindahan Kalor
Perpindahan kalor ialah perpindahan energi yang diakibatkan oleh
perbedaan suhu di antara dua tempat yang berbeda. Kalor dapat

berpindah melalui perantara ataupun tanpa perantara.

J. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini yakni:
BAB | : Pembahasan pada bab ini mengenai latar belakang,
rumusan masalah, tujuan pengembangan, manfaat pengembangan, asumsi
pengembangan, ruang lingkup pengembangan, spesifikasi produk,

originalitas penelitian, dan definisi operasional.

BAB Il : Pembahasan pada bab ini mengenai landasan teori dan
kerangka berpikir.
BAB IlI : Pembahasan pada bab ini mengenai metode penelitian yang

mencakup jenis penelitian, lokasi, subjek penelitian, desain dan prosedur
pengmbangan, teknik pengumpulan data dan instrument penelitian, serta
teknik analisis data.

BAB IV : Pembahasan pada bab ini yaitu proses pengembangan,
penyajian dan analisis data uji produk, dan revisi produk.

BAB V : Sistematika pada bab ini ialah pembahasan.

BAB VI : Sistematika pada bab ini yaitu kesimpulan dan saran.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Pengertian LKPD

LKPD ialah singkatan dari Lembar Kerja Peserta Didik yang
juga merupakan salah satu perangkat pembelajaran. LKPD
dimaksudkan untuk menunjang terciptanya pembelajaran yang aktif,
inovatif, dan kreatif. Sanjaya mengatakan bahwa selama ini, peserta
didik di dalam kelas dituntut untuk menghafal, mengingat, dan
menyimpan dengan baik informasi — informasi yang dimiliki,
namun tidak ada tuntutan untuk memahami informasi tersebut
dengan menghubungkannya ke dalam kehidupan sehari — hari
(Fauziyah, 2020).

Menurut Prastowo, dalam LKPD ialah bahan ajar cetak yang
memuat ringkasan materi dan petunjuk pelaksanaan tugas yang
nantinya akan dikerjakan oleh peserta didik untuk mencapai
kompetensi dasar (Rahayuningsih, 2018). Widjajanti menyatakan
bahwa LKPD sebagai sumber belajar peserta didik juga sebagai
fasilitator tambahan dalam kegiatan pembelajaran yang dirancang
sesuai dengan kondisi peserta didik yang akan dihadapi (Fauziyah,

2020).

15
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Berdasarkan pernyataan para ahli, LKPD merupakan salah satu
perangkat pembelajaran yang dibutuhkan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Nantinya, peserta didik tidak hanya mendengarkan
penjelasan dari guru, tetapi juga terjun langsung melakukukan
kegiatan pengamatan, percobaan, mengidentifikasi dan juga
mencatat hasil penelitian pada LKPD, serta mengaitkan IPA dengan
kehidupan sehari - hari.

Sistematika LKPD

Sistematika LKPD yang peneliti gunakan ialah sistematika
penyusunan menurut (Rahayuningsih, 2018), ialah sebagai berikut:
(1) Judul (2) Petunjuk belajar (3) Komponen yang akan dicapai (4)
Informasi pendukung (5) Tugas atau langkah-langkah kerja (6)
Penelitian. Desain LKPD yang digunakan akan disesuaikan dengan
kelas dan bahasa yang digunakan ialah bahasa yang mudah
dimengerti oleh peserta didik.

LKPD yang dikembangkan juga akan divalidasi oleh tiga
validator ahli bidang pengembangan IPA. Validasi akan dilakukan

pada tiga aspek, yaitu aspek desain, isi, dan pembelajaran.

2. Metode Inkuiri Terbimbing

a.

Pengertian Metode Inkuiri Terbimbing

Metode adalah sebuah cara yang digunakan dalam
menyampaikan pelajaran kepada siswa, guna mencapai tujuan
kurikulum (Hamalik, 2004). Ditinjau dari beberapa aspek

pengajaran, dikenal metode — metode pembelajaran, salah satunya
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ialah metode inkuiri. Inkuiri berasal dari kata “inquire” yang artiya
menanyakan, meminta keterangan, atau menyelidiki, sedangkan
dalam Bahasa Inggris “inquiry” artinya penyelidikan, pertanyaan,
atau pemeriksaan (Mar’atussolikhah, 2013).

Wina Sanjaya menyatakan bahwa metode inkuiri ialah
serangkaian kegiatan pembelajaran yang menonjolkan proses
berpikir secara kritis dan analitis guna mencari dan menemukan
sendiri jawaban dari permasalahan yang ada (Sanjaya, 2007).
Sanjaya menyebut proses berpikir ini lebih sering dilakukan melalui
kegiatan tanya jawab antara guru dengan peserta didik (Fauziyah,
2020). Guru akan lebih sering bertanya daripada menjelaskan
kepada peserta didik. Pertanyaan yang tepat dari seorang guru, dapat
membantu peserta didik menemukan sendiri konsep atau prinsip
yang telah dirancang oleh guru wuntuk mereka kuasai
(Mar’atussolikhah, 2013).

. Tujuan Pembelajaran Metode Inkuiri

Metode inkuiri bertujuan untuk melatih peserta didik dalam
mengamati, menjelaskan fenomena, dan memecahkan masalah
secara ilmiah. Pendapat lain mengatakan bahwa tujuan dari metode
inkuiri ialah supaya peserta didik terangsang oleh tugas, dan
bagaimana kekreatifan mereka dalam mencari dan memecahkan
sendiri masalah tersebut, dari mulai mencari sumber, hingga proses

dalam belajar kelompok (Nurhadi and Gerrad Senduk Agus, 2003).
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3. Keterampilan Proses Sains (KPS)

Bundu mengatakan bahwa keterampilan proses sains ialah
keterampilan dalam mengaji fenomena alam dengan berbagai cara
tertentu yang bertujuan untuk memeroleh ilmu dan pengembangan ilmu
selanjutnya (Patta, 2006). Menurut Gagne dalam (Hamalik, 2004),
keterampilan proses dalan bidang IPA adalah pengetahuan mengenai
konsep dan prinsip — prinsip yang bisa didapatkan peserta didik, jika
mereka mempunyai kemampuan dasar tertentu, yaitu keterampilan
proses sains yang dibutuhkan untuk pembelajaran sains (Sains, 2022).

Keterampilan proses sains yang harus dikuasai siswa, menurut
Elementary Science Curriculum Guide, Vancouver, BC (1989) dalam

(Patta, 2006) ialah sesuai dengan tabel berikut:

Tabel 2. 1 Keterampilan Proses Sains

Keterampilan Proses Sains Kelas
1 2 3 4 5 6

Observasi
Klasifikasi
Kuantifikasi
Komunikasi
Inferensi

Prediksi

Interpretasi
Menyusun Hipotesis
Mengontrol Variabel X
Eksperimentasi X
Memformulasi Model

X[ X|[X|[X]|X
X[ X|[X|[X]|X
X[ X|[X|[X]|X

X[X|X|X|X|X

XX |[X[X|X|X[X|X|X]|X

XXX |X[|X[X[X|X]|X]|X]|X




B. Kerangka Berpikir

Tabel 2. 2 Kerangka Berpikir
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Topik: Permasalahan: Teori:

Bahan Ajar Kurang terlatihnya Lembar kerja peserta
keterampilan proses didik, metode inkuiri
sains peserta didik pada | terbimbing, dan
materi perpindahan keterampilan proses
kalor sains

Tujuan: Kebaruan: Metode:

Mengetahui proses Bahan ajar LKPD Mengadaptasi Metode

pengembangan LKPD | berbasis inkuiri borg and gall

berbasis inkuiri terbimbing pada materi

terbimbing, perpindahan kalor

kemenarikan LKPD, untuk peserta didik

dan mengukur kelas VV SDN Bareng 3

validitas Malang

Judul: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Inkuiri
Terbimbing pada Materi Perpindahan Kalor untuk Meltaihkan Keterampilan

Proses Sains Siswa Kelas VV SDN Bareng 3 Malang




BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Model Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini ialah penelitian pengembangan (Research and
Development). Penelitian pengembangan menghasilkan suatu produk
yang nantinya akan diuji keefektifannya (Sugiyono, 2010). Produk yang
dikembangkan ialah LKPD berbasis inkuiri terbimbing.
2. Model Pengembangan
Model pengembangan penelitian ini mengacu pada model
pengembangan Borg and Gall, yang mana ada sepuluh langkah, yaitu:
(1) Potensi dan masalah; (2) Pengumpulan data; (3) Desain produk; (4)
Validasi desain; (5) Revisi Desain; (6) Uji Coba Produk; (7) Revisi
Produk; (8) Uji Coba Pemakaian; (9) Revisi Produk; (10) Produk
Massal. Dari sepuluh langkah — langkah tersebut, peneliti hanya sampai
langkah ke enam, yaitu uji coba produk. Menuru Sugiyono, produk

dapat dikatakan layak ketika sudah melewati tahap validasi (Hijjah &

Bahri, 2022).
Potensi dan Pengumpulan Desain
Masalah Data Produk
Ui Coba Rewvisi Validasi
Produk Desain Desain

Gambar 1 Tahapan Penelitian
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B. Prosedur Pengembangan

1. Potensi dan Masalah

Langkah pertama yang peneliti lakukan ialah observasi di SDN
Bareng 3 Malang. Ketika observasi, peneliti melihat bahwa guru belum
menggunakan bahan ajar yang sesuai untuk peserta didik, khususnya
saat mata pelajaran sains. Sehingga, keterampilan proses sains peserta
didik dapat dinilai rendah. Hal ini dapat diketahui berdasarkan
wawancara terhadap peserta didik, yang mana mereka mengatakan
bahwa belum sepenuhnya memahami materi perpindahan kalor dalam
kehidupan sehari — hari.

Dari hasil observasi, peneliti menyimpulkan bahwa perlu bahan ajar
yang dapat mengaktifkan siswa pada mata pelajaran sains. Selain hasil
observasi, peneliti juga melakuan wawancara dengan guru kelas 5, yang
mengatakan bahwa pembelajaran sains harus ditunjang dengan
perangkat pembelajaran yang sesuai agar peserta didik dapat aktif dan
kreatif.

2. Pengumpulan Data

Data yang diperoleh peneliti berasal dari observasi, wawancara, dan
penelitian - penelitian terdahulu. Data — data yang sudah dimiliki segera
dikumpulkan menjadi satu untuk ditindaklanjuti ke tahap berikutnya.

3. Desain Produk

Tahap desain produk dilakukan setelah semua data terkumpul.

Produk yang akan peneliti kembangkan ialah LKPD berbasis metode

inkuiri untuk melatihkan keterampilan proses sains peserta didik kelas.
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4. Validasi Desain
Desain LKPD yang telah dirancang sedemikian rupa oleh peneliti,
akan divalidasi oleh beberapa ahli. Validasi LKPD dilakukan oleh
validator desain, validator materi, dan validator pembelajaran. Tahap
validasi ini dibutuhkan oleh peneliti untuk mendapatkan kritik dan saran
yang membangun dari validator, agar peneliti mengetahui dimana letak
kekurangan dan kelebihannya.
5. Revisi Desain
Pada tahap validasi desain, LKPD yang dikembangkan akan
divalidasi oleh validator. Jika produk masih belum bagus, maka juga
akan mendapat kritik dan saran dari validator. Kritik dan saran itu yang
akan peneliti jadikan acuan sebagai pembenahan atau revisi desain
LKPD untuk meminimalisir kekurangan di dalamnya.
6. Uji Coba Produk
Tahap akhir pada pengembangan LKPD yang peneliti pilih adalah
uji coba produk. Setelah melewati beberapa tahap di atas, LKPD akan
diuji cobakan kepada peserta didik di kelas 5 SDN Bareng 3 Malang.
C. Uji Produk
1. Desain Uji Coba
Uji coba dilakukan guna mengetahui kelayakan produk yang
dikembangkan oleh peneliti. Produk tersebut berupa LKPD IPA

berbasis metode inkuiri terbimbing.
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2. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba dari pengembangan LKPD berbasis metode inkuiri
terbimbing untuk melatihkan keterampilan sains ialah peserta didik
kelas 5 SDN Bareng 3 Malang. Jumlah siswa yang menjadi subjek uji

coba ialah 26 peserta didik.

D. Jenis Data

Berdasarkan jenisnya, ada dua jenis data pada penelitian ini, yaitu
kualitatif dan kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian
validasi oleh validator dan penilaian angket keterbacaan untuk melatihkan
keterampilan proses sains. Sedangkan data kualitatif didapat dari

pendeskripsian data kuantitatif.

E. Instrument Pengumpulan Data

Instrument yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data ialah
sebagai berikut:
1. Lembar Validasi LKPD
Lembar validasi di sini digunakan untuk mengukur validitas LKPD yang
terdiri dari tiga aspek, yaitu isi, desain, dan pembelajaran. Validasi akan
dilakukan oleh tiga validator.
2. Angket Respon Siswa
Angket respon siswa diberikan pada peserta didik di akhir penelitian.
Instrumen ini bersifat untuk menilai kemenarikan LKPD berdasarkan

respon siswa.
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F. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini menggunakan dua teknik analisis data, yaitu
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dilakukan dengan observasi.
Sedangkan data kuantitatif dilakukan untuk memperoleh data dengan
perhitungan berikut:

1. Analisis Validasi LKPD IPA
LKPD yang akan diuji coba harus divalidasi dulu oleh validator ahli.
Adapun pada penelitian ini, ada tiga validator dari beberapa aspek. Data
yang diperoleh berupa skor, kemudian dirata — rata dan dipersentase.
Hasilnya disesuaikan dengan tabel kategori penilaian untuk menentukan

kevalidan dan revisi produk.

Tabel 3. 1 Kriteria Penilaian Validasi LKPD

Interval Skor Hasil Kategori Keterangan
Validasi
81% - 100% Sangat Baik Dapat digunakan tanpa
revisi
61% - 80,99% Baik / Valid Dapat digunakan dengan
revisi kecil
41% - 60,99% Cukup Baik / Cukup | Dapat digunakan dengan
Valid revisi banyak
21% - 40,99% Kurang Baik / Revisi banyak dan
Kurang Valid validasi ulang
0% - 20,99% Tidak Baik / Tidak Belum dapat digunakan
Valid dan masih perlu
dikonsultasikan

2. Analisis Respon Siswa
Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan bentuk persentase.
Data dianalisis menggunakan skala Guttman, sesuai dengan persamaan

berikut:



P% =

25

Jumlah siswa menjawab "Ya"
x 100%

2ajumlah siswa keseluruhan

Tabel 3. 2 Kategori Persentase Respon Siswa

Persentase Skor

Kategori

76% - 100%

Positif

51% - 75,99%

Cukup Positif

26% - 50,99%

Kurang Positif

0% - 25,99%

Tidak Positif

(Wardani, 2017)



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Proses Pengembangan

1. Perancangan Produk
Peneliti mengembangkan produk berupa Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing pada materi perpindahan
kalor untuk siswa kelas 5 SDN Bareng 3 Malang. LKPD berbasis inkuiri
ini dilengkapi dengan Kl, KD, indikator, tujuan pembelajaran, dan
materi perpindahan panas. Penelitian dan pengembangan ini
dikembangakan menggunakan model pengembangan Borg and Gall
yang dimodifikasi oleh Sugiyono dengan melalui beberapa tahap.
Adapun langkah — langkah penelitian dan pengembangannya, ialah
sebagai berikut:
a. Potensi dan Masalah
Pada tahap awal, peneliti melakukan observasi dan
wawancara terhadap guru kelas 5 di SDN Bareng 3 Malang untuk
mencari tau potensi dan masalah. Hasil dari observasi menunjukkan,
bahwa keterampilan proses sains peserta didik masih rendah.
Sedangkan dari hasil wawancara menyatakan, guru masih
menggunakan buku tematik sebagai bahan ajar.
b. Pengumpulan Data
Setelah melakukan tahapan pertama, menemukan potensi

dan masalah yang ada di kelas 5 SDN Bareng 3 Malang, tahap

26
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selanjutnya ialah pengumpulan data. Data hasil observasi dan
wawancara dikumpulkan untuk memudahkan peneliti dalam
menganalisis permasalahan yang ada, dan menemukan solusi yang
sesuai. Solusi tersebut ialah mengembangkan bahan ajar LKPD
berbasis inkuiri terbimbing yang dirancang untuk melatihkan
keterampilan proses sains peserta didik, dengan merujuk pada
beberapa penelitian terdahulu, salah satunya penelitian Nur Azizah.
Desain Produk

Tahap selanjutnya ialah desain produk, berupa LKPD
berbasis inkuiri terbimbing. Produk didesain sesuai dengan standar
Kl, KD, dan materi perpindahan kalor. Pada proses desain, peneliti
menggunakan bantuan aplikasi canva. LKPD didesain dengan
colorfull agar peserta didik lebih tertarik dalam proses pembelajaran
dan dicetak menggunakan kertas A4. Lembar kerja peserta didik
memuat tahapan — tahapan inkuiri terbimbing, yaitu orientasi
masalah,  merumuskan  masalah, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan  dan  analisis  data, kesimpulan, dan

mengomunikasikan hasil percobaan.

. Validasi Desain

Lembar Kkerja peserta didik yang sudah didesain akan
divalidasi oleh validator. Pada tahap ini, ada tiga validator ahli, yaitu
validator ahli desain, validator ahli materi, dan validator
pembelajaran. Validator mengisi lembar validasi dengan jenis

penilaian skala likert. Lembar validasi memiliki kriteria penilaian,
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3,50 < skor < 4,00 kategori valid dapat digunakan tanpa revisi, 2,50
< skor < 3,50 kategori cukup valid dapat digunakan dengan revisi,
1,75 < skor < 2,50 kategori kurang valid dapat digunakan dengan
banyak revisi, 1,00 < skor < 1,75 kategori tidak valid dan belum
dapat digunakan.
Revisi Desain

Revisi desain dilakukan setelah adanya penilaian dari
validator mengenai LKPD yang dikembangkan. Berdasarkan hasil
validasi, LKPD berbasis inkuiri terdapat sedikit revisi pada bagian
cover. Tentunya revisi dilakukan sesuai dengan masukan atau saran
dari validator ahli, dimana validator menyarankan perpaduan warna
pada cover agar dibenahi lagi supaya terlihat lebih menarik.
Uji Coba Produk

Setelah melewati tahap validasi dan revisi desain, produk
akan diuji cobakan di kelas 5C SDN Bareng 3 Malang dengan
jumlah 26 peserta didik. Uji coba dilakukan pada bulan April 2023
sesuai dengan perizinan penelitian dari pihak sekolah. Setelah
mendapat izin, peneliti melakukan validasi produk kepada guru
kelas dan melakukan revisi, kemudian LKPD diuji coba kepada
peserta didik.

Uji coba dilakukan sesuai dengan RPP yang telah dirancang,
dimana peserta didik akan dibagi menjadi tiga kelompok. Setiap
kelompok nantinya akan diberi satu LKPD berbasis inkuiri

tebimbing.
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2. Desain Produk

Pengembangan bahan ajar, didasarkan pada kebutuhan guru dan
peserta didik dalam menerapkan proses belajar materi perpindahan kalor
di sekolah. LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan
bertujuan untuk melatihkan keterampilan proses sains peserta didik
kelas 5C di SDN Bareng 3 Malang. Pembuatan produk disesuaikan
dengan Kl, KD, dan materi yang akan dibahas, dimana Kl yang
digunakan dalam ranah kognitif dengan KD 3.6 Menerapkan konsep
perpindahan kalor dalam kehidupan sehari — hari. LKPD didesain
dengan unik agar peserta didik tertarik dan lebih semangat belajar.

Pada proses desain produk, peneliti menggunakan bantuan aplikasi
(canva) untuk menghasilkan desain yang bagus dengan warna dan
gambar — gambar yang mendukung. Pada lembar kerja peserta didik
terdapat tahapan — tahapan metode inkuiri terbimbing yang juga memuat
indikator KPS.
a. Halaman Cover

Lembar cover merupakan tampilan awal pada LKPD yang

menyajikan beberapa komponen, diantaranya judul LKPD, materi

yang dibahas, dan identitas peneliti. Selain itu, cover didesain

semenarik mungkin dengan dilengkapi gambar — gambar yang

sesuai. Halaman cover LKPD terlampir pada lampiran.
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. Sampul Belakang

Halaman sampul belakang memuat tujuan
dikembangkannya LKPD dengan warna dasar yang sesuai dengan
cover depan. Gambar sampul belakang terlampir.
Halaman Pembuka

Halaman pembuka berisi tambahan — tambahan pada LKPD.
Pada halaman ini terdapat kata pengantar, KD, tujuan pembelajaran,

dan halaman pengesahan.

. Halaman Inti

Halman inti berisi identifikasi masalah, alat bahan, dan
prosedur praktikum. Halaman inti menjadi halaman utama yang
berfungsi sebagai petunjuk bagi peserta didik.

Lembar Pengerjaan

Lembar pengerjaan berisi tentang hasil praktikum dan
evaluasi yang harus diisi peserta didik secara berkelompok. Lembar
ini  juga dijadikan sebagai acuan peserta didik dalam
mengomunikasikan hasil praktikum di depan kelas.

Lembar Profil Penulis
Lembar profil penulis berisi biodata penulis yang letaknya

berada pada halaman akhir LKPD.



B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk
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Produk yang dikembangkan oleh peneliti terhadap peserta didik kelas 5

di SDN Bareng 3 Malang ialah LKPD berbasis inkuiri terbimbing.

Penelitian ini hanya berfokus pada materi perpindahan kalor untuk

melatihkan keterampilan proses sains. Untuk mengetahui kevalidan produk

yang dikembangkan, peneliti mengunakan instrument uji validitas dan

respon siswa. Berikut hasil dari tahap uji produk:

a. Validitas Produk

Uji validitas produk dilakukan oleh seorang ahli yang mumpuni di

bidang pendidikan. Dalam penelitian ini, terdapat tiga validator ahli

yang akan menguji kevalidan produk. Ada 30 pertanyaan yang akan

dinilai oleh validator dan terbagi dalam 3 aspek, yaitu aspek desain,

materi / isi, dan pembelajaran. Masing — masing aspek memuat 10

pertanyaan.

Adanya uji validitas ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas

bahan ajar yang peneliti kembangkan. Hasil validasi bahan ajar tertera

pada tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Hasil VValidasi Bahan Ajar

No Aspek Skor Skor 3
V1 V2 V3 | Validator
1 Validasi 48 47 47 142
Desain
2 | Validasi Isi/ 48 49 49 146
Materi
3 Validasi 47 48 48 143
Pembelajaran
Total Skor 143 144 144 431
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Keterangan:

V1 = Validator 1
V2 = Validator 2
V3 = Validator 3

Selain skor penilaian yang tertera, validator juga menambahkan
saran atau masukan kepada peneliti. Dengan adanya saran atau
masukan, peneliti dapat memperbaiki bahan ajar yang telah

dikembangkan. Saran yang dituliskan oleh validator terdapat pada tabel

4.2.
Tabel 4. 2 Saran / Masukan Validator
Validator Saran / Masukan
Validator 1 Font dan warna pada cover
sebaiknya dibuat lebih menarik
Validator 2 Warna cover terlalu pucat,

mungkin bisa diperbaiki, agar
terlihat lebih menarik

Validator 3 Desain dan  warna  cover
diperbaiki agar peserta didik
exicted untuk mengerjakan

Data yang diperoleh berupa skor 1-5, kemudian dirata — rata dan
dipersentase, kemudin hasilnya disesuaikan dengan tabel kategori
penilaian yang berada pada bab 3. Kriteria penilaiannya menggunakan
skala likert dengan nilai tertinggi adalah 5 dan terendahnya adalah 1.

Hasil uji coba validasi bahan ajar tertera pada tabel 4.3.



Tabel 4. 3 Hasil Uji Coba Validasi
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Aspek Skor 3 Skor P% Kriteria
Validasi Validator | Maksimal
Desain 142 150 94,6% Sangat
Valid
Isi / Materi 146 150 97,3% Sangat
Valid
Pembelajaran 143 150 95,3% Sangat
Valid
Rata — rata Persentase 97, 7% Sangat
Valid
Keterangan:
>X = Jumlah skor 3 validator

> Xi = Jumlah skor maksimal

Berdasarkan hasil uji coba di atas, dapat disimpulkan bahwa LKPD

layak untuk digunakan.

. Angket Respon Siswa

Respon peserta didik terhadap LKPD yang telah dikembangkan

peneliti dapat diketahui melalui angket. Angket respon siswa yang

berisikan 13 pertanyaan, diberikan pada peserta didik di akhir penelitian.

Dari angket ini, peneliti dapat menilai dan mengetahui seberapa menarik

bahan ajar yang dikembangkan. Angket respon siswa menngunakan

skala Guttman dengan dua pilihan, “ya” atau “tidak” pada setiap

pertanyaan, berikut hasil angket respon siswa:
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Tabel 4. 4 Hasil Angket Respon Siswa

No

Pernyataan

Penilaian

YA TIDAK

Tampilan LKPD berbasis inkuiri
terbimbing menarik.

26 0

LKPD berbasis inkuiri terbimbing
mudah untuk

dikerjakan.

26 0

LKPD berbasis inkuiri terbimbing
membuat saya lebih

bersemangat dalam mempelajari materi
perpindahan kalor.

26 0

Dengan menggunakan LKPD berbasis
inkuiri terbimbing, belajar materi
perpindahan kalor menjadi tidak
membosankan.

26 0

LKPD berbasis inkuri terbimbing
mendukung saya untuk

menguasai materi perpindahan kalor.

25 1

LKPD berbasis inkuri terbimbing
memberi kesempatan

untuk memahami pelajaran sesuai
kecepatan belajar saya.

25 1

Penyampaian materi dalam LKPD
berbasis inkuri terbimbing berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

22 4

Materi yang disajikan dalam LKPD
berbasis inkuiri terbimbing ini mudah sayal
pahami.

25 1

Dalam LKPD berbasis inkuri terbimbing
berisikan

ilustrasi yang memudahkan saya
memahami materi perpindahan kalor.

26 0

10

LKPD berbasis inkuri terbimbing
memuat tes evaluasiyang dapat menguji
kemampuan pemecahan masalah

saya.

25 1

11

Kalimat dan paragraf yang digunakan
dalam LKPD

Berbasis inkuri terbimbing jelas dan

26 0
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Lanjutan Tabel 4.4 Hasil Angket Respon Siswa

No Pernyataan Penilaian
YA TIDAK

mudah saya pahami

12 | Bahasa yang digunakan dalam LKPD 26 0
berbasis inkuri terbimbing sederhana dan
mudah saya mengerti.

13 | Huruf yang digunakan sederhana dan 26 0
mudah saya baca.

Angket respon siswa diberikan kepada 26 peserta didik kelas 5 SDN
Bareng 3 Malang. Untuk hasil analisis angket respon siswa terhadap
LKPD tertera pada tabel 4.5.

Tabel 4. 5 Hasil Analisis Angket Respon Siswa

No Pernyataan Penilaian
S | P%| Kategori
1 | Tampilan LKPD berbasis inkuiri 26 (100 | Positif
terbimbing menarik.
2 | LKPD berbasis inkuiri terbimbing 26 (100 | Positif
mudah untuk
dikerjakan.
3 | LKPD berbasis inkuiri terbimbing 26 (100 | Positif

membuat saya lebih

bersemangat dalam mempelajari materi
perpindahan kalor.

4 | Dengan menggunakan LKPD berbasis 26 (100 | Positif
inkuiri terbimbing, belajar materi
perpindahan kalor menjadi tidak
membosankan.

5 | LKPD berbasis inkuri terbimbing 25 | 96 | Positif
mendukung saya untuk

menguasai materi perpindahan kalor.

6 | LKPD berbasis inkuri terbimbing 25 | 96 | Positif
memberi kesempatan




Lanjutan Tabel 4.4 Hasil Analisis Angket Respon Siswa
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No

Pernyataan

Penilaian

P%

Kategori

Penyampaian materi dalam LKPD
berbasis inkuri terbimbing berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

22

85

Positif

Materi yang disajikan dalam LKPD
berbasis inkuiri terbimbing ini mudah saya
pahami.

25

96

Positif

Dalam LKPD berbasis inkuri terbimbing
berisikan

ilustrasi yang memudahkan saya
memahami materi perpindahan kalor.

26

100

Positif

10

LKPD berbasis inkuri terbimbing
memuat tes evaluasiyang dapat menguji
kemampuan pemecahan masalah

saya.

25

96

Positif

11

Kalimat dan paragraf yang digunakan
dalam LKPD

Berbasis inkuri terbimbing jelas dan
mudah saya pahami

26

100

Positif

12

Bahasa yang digunakan dalam LKPD
berbasis inkuri terbimbing sederhana dan
mudah saya mengerti.

26

100

Positif

13

Huruf yang digunakan sederhana dan

mudah saya baca.

26

100

Positif

Adanya angket respon siswa adalah untuk mengetahui ketertarikan

peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan. Dari hasil analisis di

atas, diperoleh nilai persentase rata — ratanya 97,6%, maka dapat

dikategorikan LKPD berbasis inkuiri terbimbing ini “positif”.
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C. Revisi Produk

Revisi produk dilakukan sesuai kritik dan saran dari validator, yaitu
font dan juga perpaduan warna pada cover LKPD. Desain sebelum dan

sesudah direvisi akan dipaparkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. 6 Desain Produk Sebelum dan Sesudah Revisi

Bagian Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Produk
Cover =
LKPD Lembar Kerja
(Lembar Ker ja Peserta Didik) Peserta D‘dik

KALOR DAN
PERPINDAHANNYA

Untuk Kelas V Sekolah Dasar

Lo |
S UNTUK
KELAS.

= -
qubh‘l :f

Fajein Nahdan Umami




BAB V
PEMBAHASAN

A. Pengembangan Produk

Jenis penelitian ini ialah penelitian pengembangan (Research and
Development).  Penelitian  pengembangan ini  bertujuan  untuk
mengembangkan bahan ajar yang diperlukan oleh sekolah, khususnya kelas
5 SDN Bareng 3 Malang dalam melatihkan keterampilan proses sains.
Selain itu, juga untuk mengetahui respon siswa dan menguji kelayakan
produk melalui angket respon siswa dan lembar validasi.

Adanya pengembangan produk berupa LKPD berbasis inkuiri
terbimbing didasarkan dari hasil observasi dan wawancara tehadap guru
kelas 5 SDN Bareng 3 Malang. Pada saat observasi, terlihat guru masih
menggunakan bahan ajar seadanya, yaitu buku tematik dalam pembelajaran
materi perpindahan kalor. Dari hasil wawancara terhadap guru, guru
menyatakan bahwa peserta didik memerlukan bahan ajar yang tepat untuk
melatihkan keterampilan proses sains. Mengacu pada hasil observasi dan
wawancara, peneliti akhirnya mengembangkan bahan ajar ini agar dapat
bermanfaat bagi guru dan peserta didik.

Bahan ajar yang peneliti kembangkan berupa bahan ajar cetak yang
didesain dengan bantuan aplikasi canva. Sistematika penyusunannya secara
umum mengambil dari sitematika menurut (Rahayuningsih, 2018), ialah

sebagai berikut: (1) Judul (2) Petunjuk belajar (3) Komponen yang akan
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dicapai (4) Informasi pendukung (5) Tugas atau langkah-langkah kerja (6)

Penelitian.

. Validasi Bahan Ajar

Bahan ajar divalidasi oleh 3 validator ahli pada bidangnya. Validasi
dilakukan dengan mengisi lembar validasi yang terdiri dari 30 pertanyaan,
dimana setiap aspek memuat 10 pertanyaan. Kriteria penilaian validasi ini
menggunakan skala likert yang terbagi menjadi 5 menurut kategori
(Arikunto, 2019). Sesuai dengan kriteria penilaian tersebut, maka diperoleh
hasil validasi sebagai berikut:

1. Validasi desain oleh 3 validator, diperoleh hasil persentase 94,6%
dengan kategori sangat valid dan dapat digunakan tanpa adanya revisi.

2. Validasi materi oleh 3 validator, diperoleh hasil persentase 97,3%
dengan kategori sangat valid dan dapat digunakan tanpa adanya revisi.

3. Validasi pembelajaran oleh 3 validator, diperoleh hasil persentase
95,3% dengan kategori sangat valid dan dapat digunakan tanpa adanya

revisi.

Maka, berdasarkan perolehan tiap aspek, hasil validasi bahan ajar LKPD
ialah 97,7% dikategorikan sangat valid. Dengan hasil tersebut, dapat
dinyatakan bahwa LKPD berbasis inkuiri terbimbing layak diujicobakan

tanpa revisi.

. Kemenarikan Produk

Penilaian kemenarikan produk dapat dinilai dengan menggunakan
angket respon siswa. Angket respon ini nantinya akan diberikan kepada 26

peserta didik kelas 5 SDN Bareng 3 Malang. Setiap angket berisi 13
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pertanyaan dengan pilihan jawaban ya atau tidak. Data dianalisis

menggunakan skala guttman dengan kategori penilaian sesuai dengan

(Wardani, 2017). Berdasarkan kategori tersebut, berikut interpretasi data

angket respon siswa:

1. Respon siswa pada pertanyaan pertama “Apakah tampilan LKPD
berbasis inkuiri terbimbing menarik?”” memperoleh skor 26 dengan hasil
persentase 100% yang termasuk dalam kategori positif. Dari hasil
tersebut dapat dinyatakan bahwa LKPD menarik menurut peserta didik
kelas 5.

2. Respon siswa pada pertanyaan “Apakah LKPD berbasis inkuiri
terbimbing mudah untuk dikerjakan?” memperoleh skor 26 dengan hasil
persentase 100% yang termasuk dalam kategori positif. Berdasarkan
hasil tersebut, terlihat bahwa peserta didik terbantu dalam pengerjaan
LKPD.

3. Hasil analisis respon siswa terhadap partanyaan “Apakah LKPD
berbasis inkuiri terbimbing membuat saya lebih bersemangat dalam
mempelajari materi perpindahan kalor?” memperoleh skor 26 dengan
hasil persentase 100% yang termasuk dalam Kkategori positif.
Berdasarkan hasil tersebut, dikatakan peserta didik lebih bersemangat
mempelajari materi dengan adanya LKPD.

4. Hasil analisis respon siswa terhadap pertanyaan “Apakah dengan
mengunakan LKPD berbasisi inkuiri terbimbing, belajar materi

perpindahan kalor menjadi tidak membosankan?” mendapat perolehan
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skor 26 dengan persentase 100%. Dari sini dapat diketahui peserta didik
tidak bosan pada saat pembelajaran berlangsung.

. Hasil respon siswa pada pertanyaa “Apakah LKPD berbasis inkuiri
terbimbing mendukung saya untuk menguasai materi perpindahan
kalor?” mendapat perolehan skor 25 dengan persentase 96% termasuk
pada kategori positif. Dapat disimpulkan bahwa peserta didik terbantu

dalam menguasai materi perpindahan kalor.

. Hasil respon siswa pada pertanyaan “ Apakah LKPD berbasis inkuiri

terbimbing memberi kesempatan untuk memahami pelajaran sesuai
kecepatan belajar saya?”” memperoleh jumlah skor 25 dengan persentase
96% yang termasuk ke dalam kategori positif. Dari hasil tersebut dapat
dinyatakan bahwa LKPD berbasis inkuiri terbimbing dapat

menyesuaiakan kecepatan belajar peserta didik.

. Analisis respon siswa pada pertanyaan “Apakah penyampaian materi

dalam LKPD berbasis inkuiri terbimbing berkaitan dengan kehidupan
sehari — hari?” memperoleh skor 22 dengan persentase sebesar 85%
denan kategori positif. Hal ini membuktikan bahwa penyampaian
peserta didik masih berkaitan dengan kehidupan sehari — hari.

. Analisis respon siswa pada pertanyaan “Apakah materi yang disajikan
dalam LKPD berbasis inkuiri terbimbing ini mudah saya pahami?”
mendapat skor 25 dengan persentase 96%. Hasil tersebut terbilang
positif, sehingga peserta ddik dapat memahami materi yang ada pada

LKPD.
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Hasil analisis respon siswa terhadap pertanyaan “Apakah dalam LKPD
berbasis inkuiri terbimbing berisikan ilustrasi yang memudahkan saya
memahami materi perpindahan kalor?” mendapat skor 26 dengan
persentase 100%. Hasil analisis tersebut masuk ke dalam kategori
positif, yang artinya ilustrasi pada LKPD dapat dipahami peserta didik.
Hasil analisis respon siswa pada pertanyaan “Apakah LKPD berbasis
inkuiri terbimbing memuat tes evaluasi yang dapat menguji kemampuan
pemecahan masalah saya?”” mendapat skor 25 dengan persentase 96%,
dan dinyatakan positif. Oleh karenanya, disimpulkan bahwa tes evaluasi
dapat menguji kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

Analisis respon siswa pada pertanyaan “Apakah kalimat dan paragraf
yang digunakan dalam LKPD berbasis inkuiri terbimbing jelas dan
mudah saya pahami?” memperoleh skor 26 dengan persentase 100%.
Dari hasil tersebut, dapat dikategorikan positif, sehingga peserta didik
mudah memahami kalimat pada LKPD.

Hasil analisis respon siswa pada “Apakah bahasa yang digunkan dalam
LKPD berbasis inkurii terbimbing sederhana dan mudah saya
mengerti?” mendapat skor 26 dengan persentase 100% dan masuk
dalam kategori positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahasa yang
digunakan dalam LKPD dapat dipahami peserta didik.

Hasil analisis respon siswa pada pertanyaan “Apakah huruf yang
digunakan sederhana dan mudah saya baca?”” mendapat skor 26 dengan
persentase 100% dan terbilang positif. Dengan ini dapat disimpulkan,

bahwa font yang digunakan terbaca dengan jelas.
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Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat diketahui persentase rata — rata
respon siswa terhadap LKPD ialah sebesar 97,6% termasuk ke dalam
kategori positif. Dapat dikatakan bahwa LKPD berbasis inkuiri terbimbing
menarik karena desain, perpaduan warna, dan isinya disukai oleh peserta
didik. Selain itu, LKPD juga dapat memberi warna baru kepada peserta
didik, khususnya pada pembelajaran materi perpindahan kalor, karena

pebelajaran tidak monoton.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan
oleh peneliti dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Perpindahan Kalor untuk
Melatinkan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas 5 SDN Bareng 3
Malang”, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat 10 spesifikasi pada bahan ajar LKPD berbasis inkuiri
terbimbing, yaitu 1) Cover, 2) Sampul belakang, 3) Kata pengantar, 4)
Tampilan indicator dan tujuan pembelajaran, 5) Petunjuk pengerjaan, 6)
Lembar identifikasi masalah, 7) Lembar alat dan bahan, 8) Lembar
langkah kerja, 9) Lembar pengerjaan, 10) Lembar profil penulis.

2. Pengembangan LKPD berbasis inkuiri terbimbing telah divalidasi oleh
beberapa ahli dengan melakukan sedikit revisi pada cover. Diperoleh
hasil validasi desain dengan persentase 94,6%, validasi materi 97,3%,
dan validasi pembelajaran 95,3%. Hasil persentase keseluruhan ialah
97,7% dengan kategori “sangat valid”.

3. Hasil analisis respon siswa terhadap LKPD berbasis inkuiri terbimbing

dikategorikan “positif" dengan persentase 97,6%.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian dan pengembangan bahan ajar LKPD berbasis
inkuiri terbimbing, maka saran yang ingin peneliti sampaikan ialah sebagai
berikut:
1. Saran Pemanfaatan Produk
a. Bahan ajar LKPD berbasis inkuiri terbimbing dapat dimanfaatkan
sebagai bahan ajar pada pembelajaran yang dilakukan secara luring.
b. LKPD berbasis inkuiri terbimbing dapat dimanfaatkan untuk semua
mata pelajaran, tidak hanya pelajaran IPA, khususnya materi
perpindahan kalor saja.
c. LKPD berbasis inkuiri terbimbing digunakan secara berkelompok,
untuk menimbulkan rasa kerja sama yang baik antar peserta didik.
d. LKPD berbasis inkuiri terbimbing dapat didistribusikan secara cetak
atau berbentuk E-book disesuaikan dengan kebutuhan masing —
masing.
2. Saran untuk pengembang selanjutnya
a. Materi pada LKPD berbasis inkuiri terbimbing ini hanya materi
perpindahan kalor saja, sehingga pengembang selanjutnya dapat
memperluas cakupan materi disesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik.
b. Desain LKPD yang dikembangkan masih belum sampai pada tahap
sempurna, sehingga pengembang selanjutnya disarankan untuk

membuat desain yang lebih menarik dan variatif.
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Lampiran 2: LKPD
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N KATA PENGANTAR

4

Alhamdulillahirobbil ‘alamin puji syukur kehadirat Allah
SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya,
sehingga LKPD berbasis inkuiri terbimbing materi kalor dan
perpindahannya untuk pembelajaran IPA di kelas V SDN
Bareng 3 Malang dapat terselesaikan dengan baik.

Penulis menyajikan LKPD menggunakan bahasa yang
sederhana agar peserta didik dapat mempelajari dan
memahami dengan mudah. LKPD dilengkapi dengan kegiatan
observasi dengan langkah - langkah yang terarah.

Penulis menyadari bohwa LKPD ini masih banyak
kekurangan dan perlu penyempurnaan. Namun, penulis
berharap semoga LKPD ini doapat bermanfaat bagi
peserta didik dan guru.

Malang, 22 Maret 2023
Penulis

Fajrin Nahdan Umami
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Kompetensi Dasar

36 Meneropkan konsep perpindahan
kalor dalam kehidupan sehari = hari

46 Meloporkan hasil pengamatan
tentang perpindahan kalor

Yujuan Pembelajaran

Melalui penggunaan LKPD berbasis inkuiri
terbimbing,  peserta  didk  mampu
membuktikan perpindahan kalor secara
konduksi dalom kehidupan sehari - hari
dan melaporkan hasil pengamatannya
secara sistematis, serta diharapkan
memiliki keterampilan proses sains.
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Petunjuk Pengerjaan

1.Bacalah do'a terlebih dahulu

2.Cantumkan identitas kelompok pada
halaman pertama LKPD

3.Lokukan satu persatu langkah ker ja
yong ada pada LKPD dengan teliti

4 Setiop kegiatan sudah dilengkapi
dengan petunjuk don langkah -
langkah penger joan

5.Kerjakan dengan tanggung jowab
dan disiplin

6.Jika ada yang belum dipahami,
silahkan tanyakan pada guru

7.Jika teloh selesai mengerjaokan,
komunikasikan hasil peker joanmu di
depan kelas

SELAMAT MENGERJAKAN
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ORIENTASI
MASALAH

Gambar 01

(Perhatikan gambar di atas! \
Pada gambar di atas, terlihat seorang anok sedang menjemur pakaian.
Pernahkah kalian membantu ibu di rumah men jemur pakaian?

Setelah dijemur beberapa jom, apa yang terjadi pada pakaian kalian? Ya
benar, pakaian terasa hangat atau bahkan panas, dan menjadi kering.
Dari mana panas yang diperoleh, sehingga pokaian menjadi kering? Ya
betul. panas tersebut dari matahari. Mengopa panas matahari dopat
terasa sompai bumi, meski tanpa perantara? Untuk mengetahui
\Jowabnnya, simak pembela jaran ini hingga selesai. )

&0 MERUMUSKA
MASALAH

Gambar 02
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Godo peritiwa menjemur pakaian, ter jadi perpindahan panas. Sama holny)
ketika kalian sedang duduk di dekat api unggun. Tubuh kalian akan terasa
hangat, meskipun udara di sekitar kalian dingin. Nomun ketika api unggun
mati, tubuh kalian akan terasa dingin kembali. Mengapa bisa demikian?
Sekarang coba lengkapi pertanyaan rumpang di bawah ini sesuai dengan
kasus tersebut?

4 A

* Bagaimana ter jadinya panas pada

saat tangan di dekatkan pada api unggun yang menyala?

J

)
_’E?L MERUMUSKANR
HIPOTESIS

Setelah melengkapi pertanyaan di atas, coba isilah jawoban sementara
yang memungkinkan berdasarkan dari pertanyaan yong teloh kalian
lengkapi!

Ketika tangan didekatkan pada yang menyala, akan
terasa , sedangkan ketika tangan didekatkan pada

yang telah mati, akan terasa

MENGUMPULKANLY,
e
& ANALISIS DATA

Baiklah anak = anak, untuk membuktikan jawaban kalian, mari kita rancang
sebuah percobaan,
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Alat dan Bahan

» Gelas kimia
o Termometer
 Air panas

[

Prosedur Praktikum

* Dekatkan bagian punggung telapak tangan ke bagian
atas kimia yang kosong dengan jarak 1 cm. Tulis
respon yang dirasakan pada lembar pengamatan!

61



[

Prosedur Praktikum

* Dekatkan telapak tangan ke bagian samping gelas
kimia yang kosong dengan jarak 1 cm. Tulis respon
yang dirasakan pada lembar pengamatan!

* Dekatkan termometer ke bagian atas gelas kosong
dengan jarak 1 cm. Amati suhu pada termometer dan
catat hasil pengamatanmu pada lembar pengamatan!
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(

Prosedur Praktikum

» Dekatkan termometer ke bagian samping gelas kosong
dengan jarak 1 cm. Amati suhu pada termometer dan
catat hasil pengamatanmu pada lembar pengamatan!

* Dekatkan bagian punggung telapak tangan ke bagian
atas gelas berisi air panas dengan jarak 1 cm. Tulis
respon yang dirasakan pada lembar pengamatan!
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Prosedur Praktikum

* Dekatkan telapak tangan ke bagian samping gelas
berisi air panas dengan jarak 1 cm. Tulis respon yang
dirasakan pada lembar pengamatan!

* Dekatkan termometer ke bagian atas gelas berisi air
dengan jarak 1 cm. Amati suhu pada termometer dan
catat hasil pengamatanmu pada lembar pengamatan!
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4 Prosedur Praktikum

» Dekatkan termometer ke bagian samping gelas berisi
air dengan jarak 1 cm. Amati suhu pada termometer
dan catat hasil pengomatanmu pada lembar
pengamatan

\_ J

Lembar Pengamatan

N

Samping
Atas gelas
A 1 1
tas gelas Besit aie gelas

kosong berisi air
panas —

Punggung
tangan
terasa

Skala pada
termometer
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f??@i— MERUMUSKAN
== KESIMPULAN

. Tuliskan kesimpulan berdasarkan data - data yang telah kalian dapat
setelah melakukan percobaan!

« Tuliskan kesimpulan dengan mengisi teks rumpang pada kolom di
bawah ini!

Kesimpulan

A MENGOMUNIKASIKAN®,
HASIL PERCOBAAN

Setelah melakukan percobaan di atas, presentasikan hasil percobaan di
depan kelas!
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Lembar Kerja Peserta Dididk (LKPD)
disusun untuk membantu peserta
didik kelas V SD/MI dalam
melatihkan keterampilan proses
sains. Peserta didik diajak
melakukan pengamatan tentang
kalor dan perpindahannya dengan
metode inkuiri terbimbing.

Pembelajaran ini melibatkan
peserta didik secara aktif di kelas
untuk melakukan proses
pengamatan di bawah pengawasan
guru.

e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
2023
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Lampiran 3: Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 4: Lembar Validasi

SKOR KETERANGAN
1 Sangat Tidak Baik
2 Tidak Baik
3 Ragu-Ragu
4 Baik
5 Sangat Baik

D. LEMBAR PENILAIAN

No. Aspek Penilaian Skor
1 314|5
A. Validasi Desain
1 Desain cover sesuai dengan isi materi vV
2 Tampilan background LKPD menarik v
3 Kesesuaian gambar dengan isi LKPD v
4 Gambar yang digunakan menarik minat siswa. v
5 Perpaduan warna (font) pada tampilan LKPD serasi >
dan menarik
6 Gambar yang disajikan dapat memperjelas langkah
kegiatan praktikum. v
7/ Kejelasan tampilan huruf pada LKPD v
8 Jenis huruf (font) yang digunakan menarik w
9 | Penggunaan variasi huruf (font) tidak berlebihan v
10 | Jenjang judul utama dan sub judul, jelas dan v
proposional
B. Validasi Materi/Isi
11 Kesesuaian indikator dengan rumusan KD. v
12 | Kesesuaian materi yang disajikan dengan KD dan »
indikator yang dicapai
13 | Kesesuaian materi yang disajikan dengan tema yang v
dipelajari.
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14 | Kesesuaian konsep yang disajikan. v
15 | Kesesuaian kegiatan praktikum dengan materi yang

disajikan. v
16 | Pctunjuk praktikum jelas dan lengkap. v
17 | Kescsuaian kegiatan praktikum untuk meningkatkan

ketrampilan proses sains siswa.
18 | Kesesuaian pemberian pertanyaan pada kegiatan Wy

praktikum.
19 | Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan tingkat v

berpikir siswa.
20 | Ketepatan struktur kalimat yang digunakan V4

C. Validasi Pembelajaran

21 | Kesesuaian rumusan topic pada pengembangan

bahan ajar. \4
22 | Kesesuaian ~ materi  yang  disajikan  pada

pengembangan bahan ajar. A%
23 | Kesesuaian  kompetensi  inti  dengan  kompetensi

dasar. v
24 | Kesesuaian kompetensi dasar dengan indikator. v
25 | Kesesuaian sistermatika uraian isi pembelajaran. v
26 Kejelasan kegiatan praktikum. v
27 | Ketepatan ~ materi  yang  disajlkan  dengan

memberikan motivasi kepada siswa. Vv
28 Kejelasan langkah-langkah kegiatan praktikum. iV
29 Kejelasan kegiatan praktikum membantu

meningkatkan ketrampilan proses sains siswa. \V4
30 :::mdahan bahasa yang digunakan dalam bahan v
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E. KRITIK DAN SARAN

Nowvne  Cover  Aibuat  |ebih mznar;k

F. KESIMPULAN
Lembar Kerja Peserta Didik Berbas
Ketrampilan Proses Sains Pada Materi Suhu dan Kalor Kelas \'%
e (...) Layak digunakan diJapangan tanpa revisi.
e (...) Layak digunakan di lapangan dengan revisi.
e (...) Tidak laya digunakan di lapangan.

is Metode Eksperimen Untuk Melatihkan
dinyatakan :

Malang, & Me, 2023
Validator

0w W %\u -\-;n
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Lampiran 5: Lembar Angket Respon Siswa

|
ANGKET RESPON SISWA I
“PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS INKUIRI TERBIMBING
PADA MATERI PERPINDAHAN KALOR UNTUK MELATIHKAN

KETERAMPILAN PROSES SAINS KELAS V SDN BARENG 3
l

MALANG” ° :

i |

: Lg-2023 ’

Tanggal . Senio :9-:2; G ,’
Nama : f-)uli\/d Slaabitiah |
| |

Kelas . 5¢C |
|

f

A. PETUNJUK PENGISIAN I

Tuliskan pendapat Anda terhadap setiap pernyataan (pertanyaan) dengjan cara
memberikan tanda centang (‘1) pada kolom di bawah huruf-huruf pada’ lembar

jawaban sebagai berikut:

YA : Jika Setuju.
TIDAK : Jika Tidak Setuju,

|
|
|
l
|
|
|
|
r
|
|

74



|
|
B. TABEL PERNYATAAN |
|

No ﬁPernyataan

|
|

Penilaian

YA

TIDAK

Tampilan LKPD berbésis inkuiri terbimbing menarik.

<

2 LKPD berbasis inkujiri terbimbing mudah untuk
dikerjakan.

v

3 LKPD berbasis mkuu,‘l terbimbing membuat saya lebih

bersemangat dalam mémpelajmi materi perpindahan
kalor. |

i
]
|
|
|
|
|
i

4 Dengan menggunakan LKPD berbasis inkuiri
terbimbing, belajar materi perpindahan kalor menjadi

tidak membosankan.

5 LKPD berbasis inkurii'“cerbimbing mendukung saya untuk

menguasai materi per;%indahan kalor.

6 LKPD berbasis inkuri terbimbing memberi kesempatan

untuk memahami pelaj‘aran sesuai kecepatan belajar saya.
)

7 Penyampaian materi |dalam LKPD berbasis inkuri
terbimbing berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

8 Materi yang disajikar? dalam LKPD berbasis inkuiri
terbimbing ini mudah saya pahami.

9 Dalam LKPD berbasis inkuri terbimbing berisikan
ilustrasi yang memud!ahkan saya memahami materi

perpindahan kalor. {

10 | LKPD berbasis inkuri terbimbing memuat tes evaluasi

yang dapat menguji k%.mampuan pemecahan masalah
saya, 7

11 | Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam LKPD
Berbasis inkuri terbimbing jelas dan mudah saya pahami

12 Bah?sa yang digunakan dalam LKPD berbasis inkuri
terbimbing sederhana dan mudah saya mengerti.

|
13 | Huruf yang dlgunakan: sederhana dan mudah saya baca.
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Lampiran 6: Daftar Riwayat Hidup Penulis
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